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ABSTRAKSI

PROSES PEMBUATAN KEBIJAKAN PEMERINTAH MYANMAR DALAM
PELARANGAN OPERASI DOKTER LINTAS BATAS (MSF) DI RAKHINE
TAHUN 2014

Rizal Febrianto (0911240084)

Pada 14 Januari 2014 beberapa media berita asing memberitakan bahwa telah terjadi
insiden kekerasan yang melibatkan etnis Rohingya dengan aparat kepolisian dari negara
bagian Rakhine. Beberapa korban berjatuhan dari kedua belah pihak yang bertikai dan
diberitakan juga ada infrastuktur yang rusak akibat insiden tersebut. Organisasi Dokter Lintas
Batas (MSF) juga membuat pernyataan bahwa pihaknya telah merawat 22 korban dengan
beragam jenis luka akibat insiden tersebut. Guna mencari kebenaran tentang pemberitaan hal
tersebut maka pemerintah Myanmar berinisiatif untuk membentuk beberapa tim investigasi
untuk terjun langsung ke tempat terjadinya insiden tersebut. Hasilnya, pemerintah Myanmar
tidak menemui kebenaran tentang insiden tersebut, dan menyalahkan MSF karena telah
memberikan pernyataan yang tidak dapat dikonfirmasi kebenarannya. Dan hal tersebut dinilai
oleh pemerintah Myanmar sebagai tindakan yang menyalahi kesepakatan yang sebelumya
telah dibuat dengan pihak MSF. MSF dinilai telah menyalahi nilai-nilai netralitas yang
tercantum dalam kesepakatan yang dibuat oleh pemerintah Myanmar, karena terlalu memihak
pada satu kelompok saja.

Pada 27 Februari 2014 pemerintah Myanmar menetapkan kebijakan agar MSF segera
menghentikan operasinya di wilayah negara bagian Rakhine, sebagai imbas dari tindakan
MSF yang telah melanggar kesepakatan. Penghentian operasi tersebut berlaku untuk operasi
MSF di wilayah negara bagian Rakhine saja, tidak untuk operasi MSF di wilayah negara
Myanmar yang lain.

Penelitian ini akan menjelaskan tentang bagaimana proses pembuatan kebijakan
pemerintah Myanmar dalam pelarangan operasi MSF di Rakhine pada tahun 2014 tersebut
dengan menggunakan model pembuatan kebijakan, model aktor rasional milik Graham T.
Allison.

Kata Kunci: Kebijakan Luar Negeri, Myanmar, MSF, Model Aktor Rasional, Allison.



ABSTRACT

DECISION-MAKING PROCCES OF MYANMAR GOVERNMENT ON
OPERATION RESTRICTION OF DOCTORS WITHOUT BORDER (MSF) IN
RAKHINE STATE
2014

Rizal Febrianto (0911240084)

In January 14th 2014, some foreign medias report that some violent incident occured
betweet Rohingyas and Rakhine police officer during their patrol duties. That incident sparks
some casualties and causing damage on public infrastuctures. Humanitarian organization
which work in Myanmar such as Doctor Without Border (MSF) also claimed that they has
treat 22 victim with various kind of wounds. In order to seek the truth regarding that incident,
Myanmar government formed some investigation team. As the result, Myanmar government
has not find some fact that the incident was exist and blamed MSF for giving a false claim.
Myanmar government saw that MSF break the agreement which conform the neutrality of
operation.

In February 27th 2014, Myanmar government state the policy for MSF to cease all
their operation in the Rakhine State, as the result of their inneutralities. Myanmar Goverment
decided that operation ban of MSF only valid in Rakhine State.

This paper will explain how Myanmar government create a set of policy regarding
ban of MSF operation, using decision-making process concept by Graham T. Allison, which
use Rational Actor Model too.

Keyword: Foreign Policy, Myanmar, MSF, Rational Actor Model, Allison
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